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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Banguntapan I dan Posyandu yang termasuk dalam wilayah Puskesmas Banguntapan I, lokasinya terletak di dusun Ngipik, Baturetno, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pelayanan yang ada di Puskesmas Banguntapan I meliputi pelayanan poli klinik, antenatal care, KB, imunisasi, dan MTBS (Menejemen Terpadu Balita Sakit) dan program Posyandu. Pelayanan buka dari hari senin sampai sabtu jam 08.00-12.00.
2. Karakteristik Responden
Masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian di wilayah Puskesmas Banguntapan I sebanyak 45 ibu yang memiliki bayi dan dan identitas informan meliputi: nama, umur, dan pekerjaan.
a. Menurut Umur
Tabel 3:
Distribusi Frekuensi Menurut Umur di Wilayah Puskesmas Banguntapan I 2013

	Karakteristik
	Frekuensi
	Persen (%)

	Kurang dari 20 tahun
	1
	2,2

	21-35 tahun
	37
	82,2

	Lebih dari 35 tahun
	7
	15,5

	Jumlah
	45
	100


	Sebaran umur ibu berkisar antara kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun. Tabel 3 menunjukkan presentase terbesar untuk usia ibu (82,2%) pada kelompok usia 21-35 tahun.
3. Analisa Univariat
Analisa univariat dilakukan dengan cara mendeskribsikan variabel-variabel independen maupun dependen dalam bentuk tabel distribusi sebagai berikut:
a. Status Pekerjaan Ibu
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Pekerjaan di Wilayah Puskesmas Banguntapan I

	Status Pekerjaan
	Frekuensi
	Persen (%)

	Bekerja
	17
	37,8

	Tidak Bekerja
	28
	62,2

	Jumlah
	45
	100



Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang responden yang bekerja berjumlah 17 orang (37,8%) sedangkan yang tidak bekerja berjumlah 28 (62,2%).
b. Pemberian ASI Eksklusif
Tabel 5:
Distribusi Frekuensi  Berdasarkan Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi di Wilayah Puskesmas Banguntapan I 2013

	Pemberian ASI Eksklusif
	Frekuensi
	Persen (%)

	Tidak ASI eksklusif
	21
	46,7

	ASI Eksklusif
	24
	53,3

	Jumlah
	45
	100


(Sumber: Data Primer Terolah)
Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa dari 45 orang responden yang tidak memberikan ASI eksklusif berjumlah 21 orang (46,7%) sedangkan yang memberikan ASI eksklusif berjumlah 24 orang (53,3%).
4. Analisa Bivariat
Analisa bivariat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti yaitu pemberian ASI eksklusif dan status pekerjaan.
Tabel 6 :
Distribusi Frekuenasi Berdasarkan Hubungan Status Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Puskesmas Banguntapan I 2013

	Status Pekerjaan
	Pemeberian ASI Eksklusif
	Total

	OR
(95%)
CI: 2,027-32,574)
	Pvalue

	
	Ya
	Tidak
	
	
	

	
	n
	%
	N
	%
	N
	%
	
	

	Bekerja
	4
	16,7
	13
	61,9
	17
	37,8
	8,125

	0,005

	Tidak Bekerja
	20
	83,3
	8
	38,1
	28
	62,2
	
	

	Total
	21
	100
	24
	100
	45
	100
	
	



Tabel 6 di atas dari 45 responden menunjukkan ibu yang bekerja dan memberikan ASI eksklusif sebanyak 4 orang (16,7%), sedangkan yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 13 orang (61,9%), kemudian  ibu yang tidak bekerja dan memberikan ASI eksklusif sebanyak 20 orang (83,3%), dan yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 8 orang (38,1%).
Hasil uji statistik menggunakan uji chi square diperoleh nilai Pvalue = 0,005 sedangkan nilai a = 5% (0,05), jika dibandingkan nilai Pvalue ≤ a / (0,005≤0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi di wilayah puskesmas Banguntapan I 2013. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai OR= 8,125 artinya ibu yang tidak bekerja mempunyai peluang 8,125 kali lebih besar untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya dibandingkan ibu yang bekerja.
B. Pembahasan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 17 ibu bekerja mempunyai presentase 16,7% memberikan ASI eksklusif pada bayinya, sedangkan dari 28 ibu tidak bekerja mempunyai presentase untuk memberikan ASI eksklusif sebesar 83,3%, lebih besar jika dibandingkan dengan ibu bekerja.
Berdasarkan uji statistik didapatkan hubungan yang signifikan antara status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif. Terdapat perbedaan proporsi pemberian ASI eksklusif antara ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardeyanti (2007).
Aktifitas ibu selama masa menyusui tentunya berpengaruh terhadap intensitas pertemuan antara ibu dan anak. Ibu yang bekerja cenderung memiliki waktu yang sedikit untuk menyusui anaknya akbat kesibukan bekerja. Sedangkan ibu yang tidak bekerja memilki waktu yang banyak untuk menyusui anaknya akibat kesibukan.
Dalam penelitian ini status pekerjaan ibu hubungan yang bermakna dengan pemberianASI eksklusif di wilayah puskesmas Banguntapan I dengan p=0,005. Yang dimaksud status pekerjaan dalam penelitian ini adalah Pekerjaan sehari-hari yang dilakukan oleh responden. Hal tersebut dimungkinkan karena ibu-ibu yang tidak bekerja maupun bekerja di rumah memiliki waktu yang lebih banyak bersama bayinya sehingga kesempatan ibu untuk bisa menyusui bayinya lebih besar dibandingkan ibu-ibu yang bekerja di luar rumah.
Pekerjaan berkaitan dengan pemberian ASI. Ibu yang bekerja cenderung memiliki waktu yang sedikit untuk menyusui bayinya akibat kesibukan bekerja. Sedangkan ibu yang tidak bekerja ( Ibu Rumah Tangga) mempunyai waktu yang cukup untuk menyusui bayinya. Distribusi responden menurut jenis pekerjaan menunjukkan bahwa dari 86 responden sebagian besar sebagai Ibu rumah tangga sebesar 94,2% sedangkan hanya 2,3% sebagai Pegawai Negeri (Amiruddin, 2006)
Banyak ibu yang terhambat memberi ASI eksklusif untuk bayinya selama enam bulan. Salah satu alasannya adalah harus kembali bekerja fakta ini ditemukan oleh Dr. Ray Basrowi MKK pada tahun 2013 saat melakukan penelitian pada perempuan pekerja. Dari sekian banyak alasan yang diungkap para ibu yang tidak memberikan ASI eksklusif selama enam bulan, beberapa di antaranya berhubungan dengan faktor pekerjaan, yaitu cemas atau repot harus kembali bekerja sebesar 7,3%, merasa tidak nyaman harus sering meninggalkan pekerjaan sebanyak 6,8%, dan tidak ada tempat penyimpanan ASI di kantor sebesar 1,6%. Sementara itu, alasan paling tinggi yang didapat dari para ibu yang menjadi sampel penelitian ini adalah ASI yang tidak cukup atau tidak keluar, sebanyak 15,1%.
Dari data tersebut, terselip fakta bahwa ibu bekerja ternyata merasa tidak nyaman dan repot harus tetap memberikan ASI eksklusif sambil tetap melakukan pekerjaannya. Hal ini terkait dengan tidak tersedianya ruang menyusui untuk ibu yang memompa ASI di beberapa tempat kerja.
Sebagai ibu bekerja, tantangan-tantangan untuk menyusui semakin bertambah diantaranya mobilitas kerja yang terlalu tinggi bisa menyulitkan kegiatan menyusui. Tidak memungkinkan bagi ibu bekerja untuk mengambil banyak jam lembur untuk urusan pekerjaan atau banyak bekerja di luar kantor yang lingkungannya bisa membahayakan produksi ASI. Jarak kerja dan waktu untuk pulang pergi kerja yang menghabiskan waktu lebih dari 4 jam bisa juga sebagai pemicu masalah pada payudara seperti bendungan ASI dan mastitis atau ASI yang sudah diperas di rumah bisa rusak sewaktu-waktu.
Dalam undang-undang no. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pemerintah telah mengatur tentang cuti hamil dan melahirkan, yaitu:
Pasal 82
1. Pekerja/buruh perempuan berhak memperoleh istirahat selama 1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan anak dan 1,5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut perhitungan dokter kandungan atau bidan.
	Cuti melahirkan selama 3 bulan bagi ibu yang melahirkan sudah cukup memadai untuk pulihnya kondisi fisik ibu. Namun bayi baru lahir memerlukan perhatian lebih. Untuk kepentingan gizi bayi World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan. Pemberian ASI eksklusif ini dilakukan setiap saat jika bayi membutuhkan. Akibatnya, jika ibu harus kembali bekerja sebelum bayi berusia 6 bulan, pemberian ASI eksklusif ini tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya (Widad, 2004).
Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan diantaranya juga mengatur waktu kerja.
Pasal 77
1. Setiap pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu kerja.
2. Waktu kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. 7 (tujuh) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu) minggu; atau
b. 8 (delapan) jam 1 (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu

Kadang-kadang ibu yang bekerja mengambil kerja paruh waktu setelah masa cuti 3 bulan selesai. Ibu tetap dapat beraktifitas diluar rumah dan masih sempat menyisakan waktu untuk bayi. Untuk berjaga-jaga jika bayi membutuhkan ASI saat  ibu bekerja,  ASI diperah dan disimpan dalam botol untuk selanjutnya diberikan kepada bayi jika bayi membutuhkan. Keberhasilan  pemberian ASI eksklusif tidak terlepas dari dukungan sosial baik dari keluarga, lingkungan maupun tempat kerja. Banyak negara mempunyai ketentuan menyusui, dimana waktu wanita bekerja dapat diatur selama periode menyusui (Goldman & Hatch, 2000). 
Dalam undang-undang ketenagakerjaan di jelaskan bahwa pekerja/buruh perempuan yang anaknya masih menyusu harus diberi kesempatan sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu harus dilakukan selama waktu kerja (Depnakertrans, 2006). Dukungan lingkungan tempat bekerja yang ramah ibu berpengaruh positif terhadap keberhasilan realisasi ASI eksklusif. Perusahaan hendaknya juga memberi keleluasaan bagi karyawati untuk menyusui atau memerah ASI diluar waktu istirahat.
C. Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai keterbatasan di antaranya adalah instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan yang harus dijawab. Pertanyaan yang diberikan mengenai ASI eksklusif yang merupakan kejadian yang sudah lama berlalu (6-12 bulan yang lalu sehingga jawaban yang diberikan responden berdasarkan ingatan sesaat (recall bias).

45


